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ABSTRAK

Hadiyah, Kusnia Nur. 2026. Keterampilan Metakognitif Peserta Didik dalam
Menyelesaikan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ditinjau dari
Minat Belajar. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Matematika,
Pascasarjana Universitas Islam Malang, Pembimbing: Prof. Dr. Surahmat, M.Si1
dan Dr. Sikky El Walida, M.Pd.

Kata Kunci: Keterampilan Metakognitif, Minat Belajar, Penyelesaian Masalah
Matematika, SPLDV

Keterampilan metakognitif merupakan aktivitas individu untuk mengelola
proses berpikirnya melalui aktivitas perencanaan (planning), pemantauan
(monitoring), dan evaluasi (evaluating) dalam menyelesaikan suatu tugas atau
permasalahan. Keterampilan ini berperan penting dalam pembelajaran matematika
karena memungkinkan peserta didik tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi
juga pada proses berpikir yang ditempuh.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan metakognitif
peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) ditinjau dari minat belajar. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian
dipilih secara purposive sampling berdasarkan hasil angket minat belajar yang
telah divalidasi dan karakteristik jawaban pada tes SPLDV serta wawancara.
Analisis data dilakukan dengan tahapan open coding, axial coding, dan selective
coding untuk mengidentifikasi keterampilan metakognitif pada tahap
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif subjek
sejalan dengan tingkat minat belajar. Namun, temuan pada Subjek 2 yang
memiliki minat belajar tinggi menunjukkan keterampilan metakognitif pada
kategori sedang. Subjek tersebut menunjukkan minat belajar yang tinggi terhadap
pembelajaran SPLDV, namun belum secara konsisten menerapkan perencanaan
yang sistematis, kurang melakukan pemantauan terhadap langkah penyelesaian,
serta belum optimal dalam melakukan evaluasi dan refleksi terhadap hasil
pekerjaannya. Temuan ini menunjukkan bahwa minat belajar yang tinggi
cenderung bersifat afektif dan belum sepenuhnya terinternalisasi dalam
keterampilan pengelolaan proses berpikir.

Penelitian ini menegaskan bahwa minat belajar yang tinggi tidak secara
otomatis menjamin keterampilan metakognitif yang optimal. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika perlu dirancang secara eksplisit untuk melatih
keterampilan metakognitif peserta didik agar minat belajar dapat terwujud dalam



kemampuan pemecahan masalah yang lebih efektif. Secara keseluruhan, minat
belajar berperan sebagai faktor pendukung keterlibatan dalam pembelajaran,
tetapi tidak secara otomatis menjamin berkembangnya seluruh aspek keterampilan
metakognitif.
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ABSTRACT

Hadiyah, Kusnia Nur. 2026. Metacognitive Skills of Students in Solving Two-
Variable Linear Equation Systems in Terms of Learning Interest. Thesis, Master
of Mathematics Education Program, Postgraduate Program, Islamic University of
Malang, Advisors: Prof. Dr. Surahmat, M.Si and Dr. Sikky El Walida, M.Pd.

Keywords: Metacognitive Skills, Learning Interest, Mathematical Problem
Solving, SPLDV

Metacognitive skills are individual activities to manage their thinking
processes through planning, monitoring, and evaluating activities in completing a
task or problem. These skills play an important role in mathematics learning
because they enable students to focus not only on the final result but also on the
thinking process involved.

This study aim for describe skills metacognitive participant educate in
finish problem mathematics on the material Two Variable Linear Equations
System (SPLDV) reviewed from interest study. Research This use approach
qualitative with type studies case. Subject study chosen in a way purposive
sampling based on results questionnaire interest learning that has been validated
and characterized answers to the SPLDV test as well interview. Data analysis was
performed with stages open coding, axial coding, and selective coding for identify
skills metacognitive at the stage planning, monitoring, and evaluation.

Research result show that skills metacognitive subject in line with level
interest study. However, the findings in Subject 2 who had interest Study tall
show skills metacognitive in category medium. Subject the show interest high
learning to SPLDV learning, however Not yet in a way consistent apply
systematic planning, less do monitoring to step settlement, as well as not optimal
in do evaluation and reflection to results his work. Findings This show that
interest high learning tend nature affective and not yet fully internalized in skills
management of thought processes.

This study confirms that interest high learning No in a way automatic
ensure skills optimal metacognitive. Therefore, learning mathematics need
designed in a way explicit for practice skills metacognitive participant educate to
be interested Study can come true in ability solution more problems effective.
Overall, learning interest plays a role as a supporting factor for engagement in
learning, but does not automatically guarantee the development of all aspects of
metacognitive skills.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Matematika merupakan fondasi utama dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta memiliki peran sentral dalam kehidupan sehari-
hari (Zulmaulida, dkk., 2024). Peran penting ini menjadikan matematika sebagai
salah satu mata pelajaran yang tidak hanya sekadar melatih keterampilan
berhitung, melainkan juga membentuk pola pikir logis, kritis, sistematis, dan
kreatif yang diperlukan untuk menghadapi tantangan zaman. Dengan demikian,
matematika bukan sekadar media untuk memahami konsep dan keterampilan
berhitung, tetapi juga menjadi sarana penting dalam mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan guna mempersiapkan generasi
menghadapi perubahan kehidupan serta kemajuan ilmu pengetahuan di masa
depan.

Menurut Saputra, dkk. (2023), kemampuan matematika sangat penting
untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi Era Society 5.0. Selain itu,
Runisah (2021) menekankan bahwa keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan analisis logis merupakan bagian dari kemampuan matematika yang
mendasar. Dengan demikian, pembelajaran matematika di sekolah diarahkan
untuk mencapai kompetensi dasar peserta didik, di mana materi matematika
diposisikan sebagai sarana untuk mengembangkan kompetensi, bukan hanya
sekadar dikuasai sebagai pengetahuan. Oleh karena itu, penguasaan matematika

tidak hanya menuntut keterampilan kognitif, tetapi juga memerlukan keterampilan
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metakognitif agar peserta didik mampu mengatur, memantau, dan mengevaluasi
proses belajarnya secara mandiri.

Metakognitif dipahami sebagai pengetahuan individu tentang proses
kognitifnya (Flavell, 1979), yang sering disebut sebagai berpikir tentang berpikir
(Ku & Ho, 2010). Metakognitif mencakup kemampuan peserta didik untuk
menyadari serta memantau aktivitas berpikirnya sendiri (Vula, dkk., 2017). Secara
umum, metakognitif merujuk pada pengetahuan individu mengenai proses
kognitifnya serta pengaturan dan pengendalian proses tersebut dalam rangka
memilih dan menerapkan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah.

Komponen utama metakognitif menurut Flavell (1979) meliputi
pengetahuan dan regulasi. Pengetahuan metakognitif mencakup pemahaman
peserta didik tentang apa yang diketahui, bagaimana cara belajar yang tepat, serta
kapan strategi tertentu harus digunakan (Muthmainnah, dkk., 2024). Regulasi
metakognitif mencakup kemampuan merencanakan langkah penyelesaian,
memantau jalannya pengerjaan, serta mengevaluasi hasil akhir (Irawan, 2017).
Menurut Schraw (1998), ketika seseorang melakukan aktivitas metakognitif,
terdapat tiga tahapan penting yang dilalui, yaitu perencanaan (planning),
pemantauan (monitoring), dan evaluasi (evaluating). Hal ini terkait dengan
perasaan atau refleksi yang dialami peserta didik ketika menghadapi masalah,
misalnya perasaan bingung atau rasa yakin terhadap jawabannya (Prayitno, 2020).

Menurut Perry, dkk. (2019), keterampilan metakognitif berperan penting
dalam keberhasilan akademis karena memungkinkan peserta didik untuk lebih

sadar dalam memilih langkah berpikir yang tepat. Dengan demikian, keterampilan



metakognitif dapat dipandang sebagai penghubung antara proses berpikir kognitif
dengan praktik pembelajaran (Kuhn & Dean, 2004). Dalam konteks ini,

keterampilan metakognitif menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan.
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berpikirnya sendiri serta kemampuan untuk mengatur proses berpikir tersebut
(Ohtani & Hisasaka, 2018).

Keterampilan metakognitif yang dimiliki peserta didik akan tercermin
pada aktivitasnya dalam merencanakan penyelesaian soal, memantau langkah-
langkah yang dikerjakan, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh (Safitri, dkk.,
2020). Peserta didik dengan keterampilan metakognitif baik cenderung lebih
sistematis, mampu menemukan kesalahan sendiri, dan dapat menyesuaikan
pendekatan ketika menghadapi kesulitan. Sebaliknya, peserta didik dengan
keterampilan metakognitif rendah sering kali tidak menyadari kesalahannya dan
cenderung menebak jawaban tanpa proses berpikir yang jelas (Muzeliati, dkk.,
2025). Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan keterampilan metakognitif
berpengaruh langsung pada kualitas proses berpikir peserta didik, sehingga
kelemahan dalam keterampilan tersebut dapat berdampak pada kesulitan dalam
mengelola strategi dan tujuan belajar.

Rendahnya keterampilan metakognitif menyebabkan peserta didik sulit
memantau tujuan belajar, merencanakan waktu, maupun menerapkan strategi
belajar secara efektif (Sugiarto, 2014). Kondisi ini membuat peserta didik enggan
menyelesaikan soal yang menuntut berpikir kritis dan sering menegosiasikan

tugas dengan guru (Pratama & Lestari, 2017). Penelitian dari Walida & Hasana
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(2020) memberikan hasil yang sama terkait indikasi lemahnya keterampilan
metakognitif dimana miskonsepsi yang muncul pada saat menyelesaikan soal
induksi matematika menunjukkan rendahnya keterampilan metakognitif, terutama
dalam memantau dan mengatur proses berpikir. Bahkan studi dari Faradiba (2019)
menunjukan bahwa peserta didik masih banyak yang mengalami kebutaan
metakognitif dengan berbagai tingkat.

Salah satu materi yang dipelajari pada jenjang Sekolah Menengah Pertama
adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) (Oktoviani, dkk., 2019).
SPLDV terdiri dari dua atau lebih persamaan linear yang melibatkan dua variabel,
umumnya dilambangkan dengan x dan y yang harus diselesaikan secara
bersamaan (Maryani & Setiawan, 2021). Menyelesaikan SPLDV berarti mencari
nilai dari kedua variabel tersebut sehingga keduanya memenuhi persamaan-
persamaan secara serentak. Nilai solusi SPLDV ini biasanya ditulis dalam bentuk
pasangan berurutan (x, y). Proses penyelesaiannya dapat dilakukan melalui
beberapa metode, seperti metode substitusi, yaitu mengganti salah satu variabel
dengan ekspresi dari variabel lainnya; metode eliminasi, yaitu menghilangkan
salah satu variabel dengan menjumlah atau mengurangkan kedua persamaan; serta
metode grafik, yaitu menentukan titik potong dari dua garis pada koordinat
kartesius. Pemilihan metode sangat bergantung pada konteks dan bentuk soal
yang dihadapi.

Namun, pada praktiknya banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal SPLDV. Kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam SPLDV

mencakup ketidakmampuan mengidentifikasi variabel dan menyusun model
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matematika dari soal cerita (Mashuri & Sasomo, 2024), kesalahan dalam memilih
metode penyelesaian seperti eliminasi, substitusi, atau grafik (Hartinah &
Ferdianto, 2019), serta keterbatasan dalam mengevaluasi kebenaran hasil akhir
(Asih, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan peserta didik tidak hanya
terkait dengan lemahnya penguasaan konsep atau keterampilan berhitung, tetapi
juga bagaimana peserta didik merencanakan, memantau, dan merefleksikan proses
berpikirnya.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas VIII-H SMP Al-Maahira [1BS
Malang, terlihat bahwa rendahnya pemahaman peserta didik terhadap SPLDV
juga berkaitan dengan lemahnya keterampilan metakognitif. Dari 25 peserta didik
yang diamati, hanya 8 peserta didik (32%) yang mampu merencanakan langkah
penyelesaian secara runtut, memantau proses pengerjaannya, serta mengevaluasi
kembali hasil yang diperoleh. Sementara itu, 17 peserta didik lainnya (68%)
menunjukkan kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting pada soal cerita,
kurang mampu mengubah permasalahan ke dalam model matematika, serta tidak
dapat memilih strategi penyelesaian yang tepat. Beberapa peserta didik bahkan
cenderung mengerjakan soal secara coba-coba tanpa perencanaan dan refleksi,
sehingga proses berpikir yang sistematis tidak tampak. Observasi awal
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki variasi dalam kemampuan
metakognitif saat menyelesaikan masalah matematika yang salah satunya
dipengaruhi oleh minat belajar.

Andini & Azizah (2021) menyatakan bahwa minat belajar berkaitan

dengan kemampuan peserta didik dalam merencanakan, memantau, dan
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mengevaluasi proses berpikir saat menyelesaikan soal matematika. Hal ini berarti
bahwa peserta didik dengan minat belajar tinggi cenderung lebih terlibat dalam
proses berpikir dan menggunakan keterampilan metakognitif dengan lebih baik
(Bahri & Idris, 2017). Minat belajar yang tinggi tidak hanya mendorong peserta
didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, tetapi juga berperan penting
dalam meningkatkan keterampilan metakognitif yang menunjang keberhasilan
dalam pemecahan masalah matematika.

Selain itu, minat belajar matematika peserta didik di kelas VIII H juga
bervariasi. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa sebanyak 7 peserta
didik (28%) memiliki minat belajar tinggi, 11 peserta didik (44%) berkategori
sedang, dan 7 peserta didik (28%) memiliki minat rendah. Peserta didik dengan
minat tinggi umumnya lebih aktif, antusias berdiskusi, serta berinisiatif
memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Sebaliknya, peserta didik dengan minat
rendah cenderung pasif, kurang antusias, dan bergantung pada bantuan guru atau
teman.

Kondisi ini memperkuat temuan bahwa lemahnya keterampilan
metakognitif berkontribusi pada rendahnya minat belajar matematika. Peserta
didik yang tidak mampu mengatur dan memantau proses berpikirnya sendiri
cenderung mudah merasa kesulitan, kehilangan motivasi, serta kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Pendapat ini didukung oleh Ozturk (2017) yang
menyatakan bahwa metakognitif bukan hanya mengetahui bagaimana seseorang
berpikir, tetapi juga mencakup pengaturan terhadap proses berpikir itu sendiri.

Selain itu, Juandi & Tamur (2021) menegaskan bahwa pembelajaran matematika
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merupakan bentuk nyata dari aktivitas berpikir, sehingga kualitas berpikir menjadi
faktor penting dalam menumbuhkan minat belajar peserta didik. Oleh karena itu,
meninjau keterampilan metakognitif peserta didik dari sisi minat belajar akan
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana peserta didik
mengelola proses berpikir dalam memahami dan menyelesaikan soal matematika.
1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang, maka penelitian ini difokuskan untuk
mendeskripsikan keterampilan metakognitif peserta didik dalam menyelesaikan
SPLDV ditinjau dari minat belajar.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan keterampilan metakognitif peserta didik dalam menyelesaikan
sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari minat belajar.
1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian in1 diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut.
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian dalam bidang
pendidikan matematika, khususnya dalam memahami hubungan antara minat
belajar dan keterampilan metakognitif peserta didik.
1.4.2 Kegunaan Praktis
1) Bagi guru:
Menjadi bahan pertimbangan dalam merancang strategi pembelajaran

yang dapat meningkatkan minat dan metakognitif peserta didik.



2) Bagi peserta didik:
Memberikan pemahaman akan pentingnya peran minat belajar dan

kesadaran berpikir dalam menyelesaikan soal matematika.

REPOSITORY

3) Bagi peneliti selanjutnya:
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Menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut yang membahas
pengaruh faktor afektif terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam
pembelajaran matematika.

1.5 Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman, berikut definisi istilah yang
digunakan dalam penelitian ini.
1) Analisis
Analisis merupakan bentuk penyelidikan untuk mengetahui keadaan
yang sebenarnya schingga dapat memecahkan masalah yang ada hingga
dapat ditarik menjadi suatu kesimpulan.
2) Keterampilan Metakognitif
Keterampilan metakognitif adalah aktivitas peserta didik dalam
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikirnya saat
menyelesaikan soal matematika, khususnya SPLDV (Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel).
3) SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel)
SPLDV adalah materi matematika yang membahas dua atau lebih
persamaan linear yang memiliki dua variabel dan dapat diselesaikan dengan

metode grafik, substitusi, atau eliminasi. Bentuk Umum SPLDV:
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Dilihat dari bentuk umum, SPLDV mempunyai dua bentuk yaitu:

1. SPLDYV disebut homogen jika semua konstanta di ruas kanan sama
dengan nol.

2. SPLDV disebut tidak homogen jika tidak semua konstanta di ruas

kanan sama dengan nol.

4) Minat Belajar
Minat belajar adalah ketertarikan dan dorongan dari dalam diri peserta
didik untuk aktif terlibat dalam proses belajar, khususnya dalam mata

pelajaran matematika.
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BAB YV

PEMBAHASAN

5.1 Diskusi Hasil Penelitian

Pada bagian ini, hasil penelitian yang diperoleh melalui tes pemecahan
masalah, wawancara mendalam, dan angket minat belajar dianalisis dan dibahas
secara komprehensif melalui tahapan open coding, axial coding, dan selective
coding. Analisis ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai keterampilan metakognitif peserta didik dalam menyelesaikan soal
SPLDYV ditinjau dari minat belajar. Pembahasan dilakukan dengan mengaitkan
temuan penelitian dengan kerangka konseptual keterampilan metakognitif yang
meliputi perencanaan, pemantauan, dan evaluasi proses berpikir.

Pembahasan ini menguraikan berbagai temuan yang berkaitan dengan
bagaimana peserta didik merencanakan strategi penyelesaian masalah, memantau
proses berpikir selama pengerjaan soal, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh.
Selain itu, dibahas pula variasi keterampilan metakognitif antar subjek yang
dipengaruhi oleh karakteristik minat belajar, tingkat keterlibatan dalam
pembelajaran, serta kemandirian dalam mengelola proses berpikir. Pada bagian
akhir pembahasan, akan disoroti keterkaitan antara minat belajar dan keterampilan
metakognitif serta implikasinya terhadap proses pembelajaran matematika,
khususnya pada materi SPLDV.

5.1.1 Perencanaan (Planning) dalam Penyelesaian Masalah SPLDV

Planning merupakan fondasi penting dalam pemecahan masalah. Pada

tahap ini, peserta didik seharusnya memahami masalah, mengidentifikasi
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informasi penting, serta merancang strategi penyelesaian yang sesuai. Pada tahap
planning, S1 mampu mengidentifikasi informasi penting dalam soal, menentukan
variabel, serta memilih strategi penyelesaian yang relevan, yaitu metode eliminasi
dan substitusi. Kemampuan ini sejalan dengan pendapat Zulfiani, dkk. (2018)
bahwa tahap perencanaan mencakup kemampuan individu untuk memikirkan apa
yang harus ditentukan, mengingat pengalaman sebelumnya, serta menentukan
rumus atau strategi yang tepat. Selain itu, perilaku S1 juga mencerminkan
indikator Metacognitive Awareness yaitu perencanaan. Hal ini selaras dengan
pendapat Kallio, dkk. (2018) yang menyatakan bahwa kemampuan merencanakan
cara yang tepat untuk memecahkan suatu masalah. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian terdahulu dari Mulgiyono, dkk. (2022) bahwa subjek dengan
kemampuan tinggi dan sedang mampu memenuhi sebagian besar indikator
keterampilan perencanaan, sedangkan subjek dengan kemampuan rendah hanya
memenuhi satu indikator perencanaan.

Selanjutnya pada tahap planning, S2 mampu mengidentifikasi bahwa soal
berkaitan dengan SPLDV dan merencanakan penggunaan metode eliminasi dan
substitusi. Hal ini menunjukkan bahwa S2 telah memenuhi sebagian indikator
perencanaan sebagaimana dikemukakan Zulfiani, dkk. (2018), yaitu menentukan
rumus atau strategi yang tepat untuk digunakan. Temuan ini juga sejalan dengan
pendapat Schraw dan Dennison (1994) yang menyatakan bahwa aktivitas
perencanaan metakognitif mencakup kemampuan individu dalam memilih strategi
yang dianggap paling sesuai sebelum memulai penyelesaian masalah. Selain itu,

Flavell (1979) menegaskan bahwa kesadaran terhadap jenis tugas dan pemilihan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

prosedur yang relevan merupakan bentuk awal keterampilan metakognitif pada
tahap perencanaan. Selain itu, Veenman, dkk. (2006) juga menyatakan hal yang
sama bahwa pada banyak peserta didik, tahap perencanaan metakognitif sering
kali muncul dalam bentuk penerapan strategi yang telah dicontohkan guru, bukan
melalui eksplorasi mandiri terhadap berbagai kemungkinan strategi. Hal ini
selaras dengan kondisi S2 yang memilih metode berdasarkan kesesuaiannya
dengan rumus dan langkah-langkah yang diajarkan guru. Dengan demikian,
meskipun S2 telah menunjukkan aktivitas p/anning, perencanaan yang dilakukan
masih bersifat procedural.

Berbeda dengan dua subjek sebelumnya, S3 belum melakukan planning
yang jelas sebelum menyelesaikan soal, hanya menyebutkan bahwa soal berkaitan
dengan SPLDV, serta langsung mencoba menyusun persamaan tanpa strategi awal
yang relevan. Kondisi ini menunjukkan bahwa indikator Metacognitive
Awareness yaitu perencanaan belum berkembang secara memadai. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Mahyiyuddin (2025) bahwa metakognitif yang rendah
ditandai oleh lemahnya kemampuan regulasi kognitif, khususnya pada aspek
perencanaan dan pengaturan strategi. Peserta didik dengan metakognitif rendah
cenderung menjalankan tugas secara prosedural dan mekanis tanpa perencanaan
yang matang, serta kurang mampu memantau dan merefleksikan proses
berpikirnya sendiri. Kondisi ini membuat siswa sering langsung mengerjakan soal
tanpa strategi yang jelas dan tanpa mempertimbangkan efektivitas langkah yang

diambil, sehingga pemecahan masalah menjadi kurang terarah dan tidak optimal.
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5.1.2 Pemantauan (Monitoring) Proses Berpikir dalam Penyelesaian SPLDV

Monitoring berkaitan dengan kemampuan peserta didik untuk mengawasi
jalannya proses berpikir serta menyadari adanya kesalahan selama proses
penyelesaian. S1 secara sadar memeriksa setiap langkah perhitungan dan
menunjukkan keraguan yang konstruktif terhadap hasil hitungannya, yang
kemudian direspons dengan melakukan pengecekan ulang. Tindakan ini sesuai
dengan indikator keterampilan metakognitif yang dikemukakan oleh Zepeda &
Nokes-Malach (2023), yaitu kemampuan mengontrol dan mengatur strategi
berpikir selama proses penyelesaian masalah, termasuk mempertimbangkan
apakah strategi yang digunakan sudah tepat dan mengidentifikasi kemungkinan
adanya kesalahan. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu dari Walida
(2023) dimana tahapan monitoring, kegiatan yang muncul meliputi kemampuan
peserta didik dalam mengontrol proses penyelesaian masalah matematis dengan
memanfaatkan pengetahuan yang telah dimiliki, memikirkan kembali urutan
langkah penyelesaian, serta memeriksa kembali hasil jawaban yang telah
dikerjakan.

Selanjutnya, pada tahap monitoring, S2 mengikuti langkah-langkah
penyelesaian secara runtut dan berupaya memastikan bahwa setiap tahapan sesuai
dengan yang diajarkan oleh guru. Perilaku ini mencerminkan aspek monitoring,
khususnya dalam mengontrol jalannya proses berpikir yang sesuai dengan hasil
penelitian Magiera & Zawojewski (2011). Selain itu, Schraw dan Moshman
(1995) menyatakan bahwa monitoring tampak ketika peserta didik secara sadar

memeriksa kemajuan langkah yang sedang dilakukan dan menjaga konsistensi
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strategi yang digunakan. Dalam konteks S2, tindakan mencermati setiap tahapan
agar tetap sesuai urutan menunjukkan adanya regulasi proses secara internal,
meskipun masih berorientasi pada prosedur yang telah dicontohkan. Temuan ini
juga sejalan dengan pendapat Veenman (2013) yang menjelaskan bahwa pada
level perkembangan tertentu, monitoring metakognitif sering kali muncul dalam
bentuk pengawasan terhadap ketepatan prosedural, bukan dalam bentuk refleksi
mendalam terhadap efektivitas strategi. Dengan demikian, monitoring yang
ditunjukkan S2 sudah mengarah pada pengendalian proses berpikir, namun masih
terbatas pada kepatuhan terhadap langkah-langkah formal dan belum berkembang
ke arah evaluasi kritis terhadap kualitas strategi yang digunakan.

Berbeda dengan S1 dan S2, S3 tidak mampu menjelaskan langkah-langkah
pengerjaan secara runtut, cenderung mengulang langkah secara acak, serta merasa
ragu terhadap strategi yang digunakan. Hal ini selaras dengan pendapat Panaoura,
dkk. (2009) yang menunjukkan lemahnya Metacognitive Regulation, khususnya

dalam mengontrol dan memantau proses berpikir.

5.1.3 Evaluasi (Evaluating) Hasil Penyelesaian Masalah SPLDV

Evaluating merupakan tahap akhir dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan kemampuan menilai kewajaran hasil serta melakukan refleksi
terhadap solusi yang diperoleh. Pada tahap evaluating, subjek S1 melakukan
refleksi terhadap hasil akhir dan mempertimbangkan kemungkinan kesalahan,
bahkan bersedia mengulang proses penyelesaian jika ditemukan ketidaksesuaian.
Hal ini sejalan dengan indikator Metacognitive Evaluation yang dikemukakan

oleh Pratami, dkk. (2025) yakni kemampuan menilai efektivitas proses berpikir,
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menemukan kesalahan, serta menentukan tindakan atau perbaikan yang perlu
dilakukan. Temuan ini memperkuat pendapat Nursa’adah, dkk. (2016) bahwa
peserta didik yang mampu merancang strategi, memantau proses kognitif, dan
mengevaluasi hasil belajar cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih baik.
Tahap evaluasi menggambarkan proses peserta didik dalam mengamati serta
menilai kembali apa yang telah dilakukan. Proses ini berkaitan dengan
keberhasilan mencapai tujuan, kemampuan mengatur waktu, kemampuan
mengetahui pencapaian saat mengerjakan tugas, serta kebiasaan melakukan
pemantauan terhadap pekerjaannya sendiri. Temuan ini juga selaras dengan
pendapat Wider & Wider (2023) bahwa pada tahap evaluasi, peserta didik akan
mempertimbangkan apakah jawaban yang diberikan sudah benar dan masuk akal.
Selain itu, temuan ini juga memperkuat pendapat Majid, dkk. (2024) bahwa
pemantauan dan evaluasi terhadap proses berpikir ini sangat penting karena dapat
membantu peserta didik menjadi lebih mandiri dan lebih efektif dalam memahami
serta menerapkan konsep-konsep pembelajaran.

Selanjutnya, S2 cenderung menerima hasil akhir tanpa melakukan
pengecekan ulang secara menyeluruh dan menunjukkan keyakinan berlebih
bahwa jawabannya sudah pasti benar. Hasil ini sejalan dengan studi terdahulu
oleh Wibowo, dkk. (2025) bahwa metakognitif pada tingkat sedang menunjukkan
bahwa proses berpikir peserta didik sudah cukup terstruktur, meskipun belum
sepenuhnya bersifat reflektif. Peserta didik mampu mengenali informasi penting
dan menyusun model matematika secara tepat, namun masih mengalami

keterbatasan dalam menjelaskan strategi yang digunakan serta mengaitkan hasil
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penyelesaian dengan konteks permasalahan. Temuan ini juga sejalan dengan
pendapat Schraw dan Dennison (1994) yang menegaskan bahwa indikator
evaluating mencakup kegiatan menilai kembali efektivitas strategi, memeriksa
ketepatan hasil, serta merevisi kesalahan apabila ditemukan ketidaksesuaian.
Dalam kasus S2, evaluating yang dilakukan masih bersifat terbatas, sehingga
belum memenuhi fungsi evaluasi sebagai pengendali akhir dari proses berpikir.
Veenman (2013) turut menjelaskan bahwa peserta didik dengan keterampilan
metakognitif pada tingkat sedang sering kali menunjukkan overconfidence, yaitu
keyakinan terhadap jawaban tanpa verifikasi mendalam, karena monitoring yang
dilakukan belum terintegrasi dengan evaluasi reflektif. Selain itu, menurut Flavell
(1979), evaluasi dalam metakognitif bukan hanya memeriksa hasil, tetapi juga
melibatkan penilaian terhadap kecukupan strategi dan kesesuaian solusi dengan
tuntutan tugas. Jika peserta didik tidak melakukan pemeriksaan ulang secara
kritis, maka proses metakognitifnya belum berjalan optimal. Dengan demikian,
evaluating pada S2 menunjukkan adanya keterampilan metakognitif, tetapi masih
terbatas pada keyakinan prosedural dan belum berkembang menjadi evaluasi
reflektif yang komprehensif.

Pada tahap evaluating, S3 tidak melakukan pengecekan ulang terhadap
hasil pekerjaan dan tidak mengetahui langkah perbaikan yang harus dilakukan
ketika hasil tidak sesuai. Perilaku ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Craig,
dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa indikator Metacognitive Evaluation hampir
tidak muncul pada S3, sehingga proses refleksi dan evaluasi diri tidak berjalan

secara optimal. Temuan ini juga memperkuat pendapat Hutajulu & Minarti (2017)
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bahwa peserta didik perlu memantau proses berpikirnya secara internal dan
membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan agar mencapai
pemahaman yang lebih mendalam.
5.1.4 Keterkaitan Minat Belajar dan Keterampilan Metakognitif
Berdasarkan hasil analisis, tingginya keterampilan metakognitif pada S1
sejalan dengan hasil angket yang menunjukkan minat belajar yang tinggi terhadap
materi SPLDV. Temuan ini sejalan dengan penelitian Tsai, dkk. (2018) yang
menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif berhubungan erat dengan minat
belajar siswa. Metakognitif yang mencakup kemampuan merencanakan,
memantau, dan mengatur strategi belajar, berpengaruh positif terhadap rasa suka,
kenikmatan, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Semakin baik
keterampilan metakognitif siswa, semakin tinggi pula minat belajarnya. Selain itu,
minat belajar juga berperan dalam mendorong keberlanjutan belajar. Siswa yang
mampu mengelola proses berpikirnya dengan baik cenderung lebih tertarik, lebih
menikmati proses belajar, dan lebih aktif terlibat, sehingga termotivasi untuk terus
belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa metakognitif tidak hanya memengaruhi

aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif berupa minat belajar siswa.

Menariknya, hasil angket menunjukkan bahwa S2 memiliki minat belajar
yang tinggi terhadap materi SPLDV. Namun, minat belajar tersebut tidak diikuti
oleh keterampilan metakognitif yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa minat
belajar yang tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan kemampuan mengelola
proses berpikir. S2 tampak belum memiliki strategi belajar yang tepat serta belum

terbiasa melakukan refleksi dan pengendalian proses berpikir secara sadar.
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Dengan demikian, minat belajar pada subjek S2 lebih bersifat afektif (ketertarikan
terhadap materi) dan belum terinternalisasi dalam keterampilan kognitif tingkat
tinggi. Temuan ini tidak sejalan dengan pendapat Suandi, dkk. (2023) bahwa
peserta didik dengan minat belajar tinggi memenuhi indikator keterampilan
metakognitif lebih baik dibandingkan peserta didik dengan minat belajar rendah.
Selain itu, Pintrich (2000) menyatakan bahwa peserta didik dengan motivasi dan
minat belajar yang tinggi cenderung menggunakan strategi kognitif dan
metakognitif secara lebih aktif, termasuk dalam merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi proses belajarnya. Selanjutnya, Zimmerman dan Martinez-Pons
(1990) juga mengemukakan bahwa peserta didik yang memiliki motivasi dan
minat belajar tinggi menunjukkan penggunaan strategi regulasi diri yang lebih
baik, termasuk metakognitif dalam proses belajar dan pemecahan masalah.

Hasil angket mengindikasikan bahwa minat belajar pada S3 lebih bersifat
afektif dan kepatuhan terhadap tugas, belum sepenuhnya terinternalisasi dalam
regulasi metakognitif yang reflektif. Dengan kata lain, keberadaan minat belajar
belum secara otomatis mendorong pengelolaan proses berpikir yang mendalam.
Hal ini sejalan dengan pendapat Hidi dan Renninger (2006) bahwa minat dapat
muncul secara situasional dan belum tentu berkembang menjadi minat yang lebih
mendalam apabila tidak didukung oleh pengalaman belajar yang bermakna dan

keterlibatan kognitif yang aktif.
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